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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaplikasian 
nilai Islamic entrepreneurship pada pengusaha busana muslim di Makassar Dagang 
dan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan era di gital pada pengusaha bisnis 
online busana muslim di Makassar Dagang. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah pengusaha 
busana muslim di Makassar Dagang yang berjumlah 5 informan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka tentang usaha 
yang baik sesuai dengan indikator penulis dapat dilihat dari pertanyaan yang di ajurkan 
peneliti yaitu: Kejujuran dalam menjual barang, cara mereka melayani pembeli dengan 
ramah dan sopan, kesatuan tauhid dengan tetap menjaga ibadah wajib setiap hari, 
bertanggung jawab dengan apa yang mereka jualkan. Hasil dari pemanfaatan era 
digital pada pengusaha busana muslim di Makassar Dagang yaitu facebook 
memberikan salah satu fitur live yang memudahkan pada para pengusaha busana 
muslim untuk berjualan.  
 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa sekarang ini pesatnya suatu perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi telah memicu lahirnya berbagai kecenderungan dalam kehidupan 
sehari-hari seperti kegiatan jual beli online yang saat ini telah merambah ke 




  Era globalisasi dan perkembangan teknologi sekarang ini dimanfaatkan 
oleh para pebisnis untuk memperkenalkan usahanya seperti dibidang busana.  
Pemanfaatan teknologi dan informasi ini dapat mendukung kemajuan berbisnis, 
pesatnya perkembangan tersebut mengakibatkan banyaknya persaingan dalam 
berbisnis khususnya pada pengusaha busana muslim berbasis online. 
Dewasa ini banyak pelaku bisnis mulai mengembangkan usaha-usaha yang 
dulu di kelola secara off-line mulai kearah online untuk efisiensi biaya sekaligus 
dalam rangka efektivitas komunikasi periklanan sehingga mempermudah para 
pelanggan mengakses informasi produk yang ditawarkan. Para pelaku bisnis yang 
dulu hanya memasarkan produknya melalui toko, kini mulai beralih menggunakan 
internet sebagai media pemasarannya. Secara umum terdapat tujuh tempat 
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Manajemen Sains Indonesia, Vol. 9 No. 2, (2018), h.195. 
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penjualan secara online, antara lain forum jual beli, jejaring sosial, mailing list, 
blog, domain, messenger dan komunitas online.
2
 
Ketika tingkat antusias untuk berwirausaha sudah mulai membaik. Bukan 
berarti sudah tidak ada lagi masalah, permasalahan lain muncul yaitu dihadapkan 
dengan era baru yang saat ini hadir dengan istilah era industry 4.0. Industri era ini 
menuntut para pelaku dan praktisi bisnis untuk memahami teori dan konsep bisnis 




Dampak dari pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat pada 
revolusi industri 4.0 dilihat dari banyaknya pelaku bisnis dan wirausaha yang 
memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai  
Proliferasi komputer, otomatisasi, dan konektivitas disegala bidang 
termasuk pada praktik bisnis yang dilakukan secara online (digital business). Hal 
tersebut memberikan pengaruh yang signifikan pada peningkatan kewirausahaan 
dan UMKM sehingga dapat menciptakan kemandirian ekonomi.
4
 
Munculnya marketplace memberikan wadah pada masyarakat untuk 
melakukan aktivitas jual beli dengan mudah,cepat dan murah karena tidak ada 
batas ruang. Marketplace merupakan platform transaksi bisnis online, seperti 
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Lazada Indonesia, Tokopedia, Bukalapak, Blibli, Shopee.
5
 Tidak hanya 
marketplace yang menyediakan wadah jual beli online,adapun salah satu media 
sosial facebook yang memberikan fitur grup untuk mempermudah transaksi antara 
pembeli dan penjual yaitu Makassar Dagang. 
Makassar Dagang adalah salah satu grup jual beli online yang popular di 
media sosial facebook khususnya regional Makassar dan sekitarnya. Sebagai situs 
jual beli online di facebook. Makassar Dagang melayani user internet atau 
pengguna media sosial, dalam perkembangannya, Makassar Dagang kini memiliki 
anggota lebih dari 1,5 juta orang bahkan jumlahnya akan bertambah. Hal ini 
menunjukkan bahwa Makassar Dagang menjadi ruang sosial yang menarik 
perhatian publik terutama sebagai media untuk berbisnis atau sebagai tempat yang 
mempertemukan penjual dan pembeli secara online layaknya pasar beserta aneka 
macam barang maupun makanan yang diperjual belikan.
6
 
Maraknya sosial media facebook sekarang ini banyak sekali diminati 
oleh ibu-ibu jaman now yang baru pandai menggunakan media sosial 
facebook yang membuat mereka kecanduan menggunakan sosial media ini, 
baik dari segi memposting foto, update status curhatan maupun kemudahan 
ibu-ibu untuk membeli busana muslim secara online dan sangat mudah, hal 
ini membuat para pengusaha melihat ada peluang untuk berjualan di facebook 
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melalui grup Makassar Dagang secara live namun cara mereka berjualan 
apakah sudah menerapkan nilai-nilai islamic entrepreneurship. 
B. Fokus Penelitian dan Dekripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Penelitian ini berjudul “Islamic Entrepreneurship di Era Digital 
(Studi pada Bisnis Online Busana Muslim di Makassar Dagang)”, maka penelitian 
ini akan difokuskan pada Pengaplikasian islamic entrepreneurship dan 
pemanfaatan era digital pada bisnis online busana muslim di Makassar Dagang. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul terseut, maka dapat di 
deskripsikan subtansi permasalahan pada fokus penelitian. Oleh karena itu, 
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut. 
a. Islamic Entrepreneurship merupakan orang yang berjiwa besar, mengambil 
resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. bermental 
mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputkan rasa takut atau cemas 
sekalipun dalam kondisi tidak pasti, sesuai dengan syariat-syariat islam. 
b. Media baru (era digital) adalah istilah yang digunakan dalam munculnya 
digital, jaringan internet khususnya teknologi informasi komputer. Media 
baru sering digunakan menggambarkan teknologi digital. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, yang 
menjadi rumusan masalah yang akan di teliti adalah sebagai berikut: 
5 
 
1. Bagaimana pengaplikasian nilai Islamic entrepreneurship pada 
pengusaha busana muslim di Makassar Dagang ? 
2. Bagaimana pemanfaatan era digital pada pegusaha bisnis online 
busana muslim di Makassar Dagang ? 
D. Kajian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang islamic entrepreneurship di 
era digital, di antaranya : 
1. Usman Asrul judul skripsi “Strategi Periklanan Komunitas Online 
Shop Makassar Dagang di Media Sosial Facebook”, menjelaskan 
bahwa strategi periklanan pengelola online shop di Makassar Dagang 
yaitu dengan memilih media sosial facebook sebagai sarana 
komunikasi pengiklanan dengan mempunyai fitur grup yang 
didalamnya terdapat ruang interaksi dan komunikasi sehingga para 
pelaku bisnis mudah untuk bertukar pesan antar pedagang dengan 
pembeli dalam satu grup. 
2. Jurnal Antoni dengan judul “Muslim Entrepreneurship: Membangun 
Muslim Peneurs Characteristics dengan Pendekatan Knowledge Based 
Economy”, menjelaskan bahwa muslimpreneur harus mampu 
menunjukkan jati dirinya dengan kepribadian dan karakter yang khas 
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3. Devi Anggita judul skripsi “Entrepreneurship dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi pada Pengusahan Rumah Makan Padang Putri 
Minang)”. Menjelaskan bahwa karakteristik entrepreneurship dalam  
rumah makan padang Putri Minang yaitu pandai memanfaatkan 
sesuatu, sabar menjalani tantangan berwirausaha, menerapkan 
kejujuran dan memberikan pelayanan dan kualitas rasa yang terbaik. 
4. Nim Khoiriyah judul skripsi “Tinjauan Islam terhadap Jual Beli Online 
(Kain Jumputan dan Baju Muslimah)”, menjelaskan bahwa hubungan 
para pihak di dalam perjanjian akad salam secara sama saja dengan 
dengan akad salam seperti biasanya. Didalam syari’at Islam suatu akad 
jual beli diperbolehkan dengan menggunakan tulisan (surat) dengan 
syarat bahwa kedua belah pihak tempatnya saling berjauhan atau 
pelaku akad bisu. Seperti yang terjadi pada Kain Jumputan dan Baju 
Muslimah, dimana produk-produknya di aplikasikan melalui internet 
sehingga orang-orang yang berminat dengan produk-produknya dapat 
secara langsung melihatnya di sebuah situs internet. 
5. Jurnal Bahri dengan judul Kewirausahawan Islam: Penerapan Konsep 
Berwirausaha dan Bertransaksi Syariah dengan Metode Dimensi 
Vertikal (Hablumminallah) dan Dimensi Horizontal 
(Hablumminannas), menjelaskan bahwa di kehidupan zaman modern 
seperti sekarang ini perkembangan dunia usaha dan dalam bertransaksi 
mulai bergeser nilai dan visinya. Karenanya agar dalam berwirausaha 
dan bertransaksi umat muslim tidak menyimpang, maka perlu 




mengetahui strategi dan cara berbisnis Nabi Muhammad SAW yang 
dilakukan dengan cara shiddiq, amanah, tabligh, fathanah. 
Perbedaan penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang 
sekarang yaitu lebih ke pengaplikasian Islamic entrepreneurship di era digital 
sedangkan penelitian sebelumnya tidak membahas Islamic Entrepreneurship.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaplikasian nilai islamic entrepreneurship 
pada bisnis online busana muslim di Makassar Dagang. 
b. Untuk menngetahui bagaimana pemanfaatan era digital pada bisnis online 
busana muslim di Makasar Dagang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan akan berguna antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu dalam pengetahuan dalam arti memperkuat serta 
menyempurnakan penelitian lain yang sudah ada, terutama mengenai 
permalasalahan terkait islamic entrepreneurship di era digital, sehingga 
menjadi kontribusi positif bagi masyarakat luas khususnya kalangan para 
mahasiswa. 
b. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua masyarakat, 
terutama yang menjadi entrepreneur. Sehingga dapat menjadi pengusaha yang 
inovattif dan kreatif dalam meningkatkan daya saing di era digital. Penelitian 
8 
 
ini juga dapat diharapkan menjadi bahan masukan (referensi) bagi para peneliti 





A. Islamic Entrepreneurship 
Islam adalah agama paling sempurna, agama yang mengatur segala aspek 
dalam kehidupan, bukan hanya dari segi ukhrawi, namun Islam juga menjelaskan 
dan mengatur perkara duniawi melalui Al Qur’an dan Hadits. Salah satu 
kesempurnaan Islam adalah dengan mengharuskan kepada umatnya agar bisa 
hidup mandiri dengan bekerja atau berbisnis dengan jalan yang benar. Islam tidak 
hanya mengajarkan untuk beribadah saja, tetapi Islam juga mengajarkanumatnya 
untuk mandiri dan bekerja keras salah satunya adalah sebagai entrepreneurship.10 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Jumu’ah/62: 10: 
#sŒ Î* sù ÏM uŠÅÒè% äο4θ n=¢Á9 $# (#ρã Ï±tFΡ$ sù ’Îû ÇÚö‘ F{$# (#θ äótGö/$#uρ ÏΒ È≅ôÒ sù «! $# (#ρãä.øŒ $#uρ ©!$# # Z ÏWx. 
ö/ ä3̄=yè ©9 tβθ ßs Î=ø è? ∩⊇⊃∪   
Terjemahnya: 
“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung.11 
 
Syaikh Muhammad bin Shalih asy-Syawi menjelaskan bahwa perintah 
untk meninggalka jual beli ini berlaku selama shalat berlangsung,dan “apabila 
telah ditunaikan  shalat,  maka bertebaranlah kamu di muka bumi” untuk mencari 
rizki dan berbagai perdagangan. Karena sibuk dengan berdagang merupakan 
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penyebab orang melalaikan Allah. Allah memeritahkan supaya banyak 
mengingatnya agar hal itu bisa dihindari seraya “Dan ingatlah Allah banyak-
banyak,” maksudnya ketika kalian berdiri,duduk, dan berbaring,” supaya kamu 
beruntung,” karena  banyak mengingat Allah merupakan sebab keberuntungan 
terbesar.12 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia untuk 
mencari rezeki yang telah Allah sediakan dimuka bumi, namun kita tidak boleh 
melalaikan kewajiban kita sebagai seorang muslim. 
Nabi Muhammad SAW mengajarkan melakukan berwirausaha dan 
transaksi dilakukan secara jujur, adil dan jangan membuat konsumen kecewa. 
Konsep berwirausaha dalam Islam dikenal dengan istilah tijarah (berdagang atau 
bertransaksi). Konsep berwirausaha dalam Islam yang mengacu pada konsep 
wirausaha Nabi Muhammad SAW yang perlu ditiru dan diterapkan umat muslim, 
sebagai berikut : 
a. Siddiq (Benar dan Jujur) 
Siddiq artinya berkata benar dan jujur. Seorang wirausaha islam benar 
mampu meniru sifat Rasulullah SAW yaitu berkata benar, bertindak benar atau  
saja (jika tidak mampu berkata dan bertindak benar). 
Artinya baik pemimpin ataupun karyawan dalam berwirausaha harus bisa 
berperilaku benar dan jujur kepada setiap keputusan dan tindakan, jujur terhadap 
konsumen, pesaing sehingga usaha yang dijalankan dikelola dengan prinsip 
kebenaran dan kejujuran.Jujur dalam hal berkaitan dengan pada saat bertransaksi
                                                           





dengan nasabah, mengedepankan kebenaran informasi, menjelaskan keunggulan 
barang.Jika ada kelemahan atau cacat pada produk, maka disampaikan kepada 
calon pembeli. 
b. Amanah (Dapat dipercaya) 
Amanah yaitu sifat kepercayaan baik dari dari sisi internal maupun 
eksternal.Amanah dan bertanggung jawab merupakan kunci sukses dalam 
menjalankan wirausaha. Memiliki sifat amanah akan membentuk kredibilitas yang 
tinggi dan sikap penuh tanggung jawab pada setiap diri seorang muslim.14Sifat 
amanah memainkan peranan yang fundamental dalam ekonomi dan bisnis, karena 
tanpa kredibilitas dan tanggung jawab ,kehidupan ekonomi dan bisnis akan 
hancur. 
Tugas manusia adalah amanah dari Allah yang harus 
dipertanggungjawabkan. Implikasi dari cara pandang ini adalah pengakuan 
sekecilapapun upaya dan perbuatan manusia, baik atau buruk, tetap mendapat 
perhatian dari Allah dan akan mendapatkan balasan yang kembali pada dirinya 
sendiri.15 
c. Tabliq (Argumentatif/komunikatif) 
Tabligh yaitu kemampuan menyampaikan, kemampuan berkomunikasi 
efektif.Wirausaha yang efektif merupakan kempuan menyampaikan komunikasi. 
Kewajiban semua Nabi untuk menyampaikan kepada manusia apa yang diterima  
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dari Allah berupa wahyu yang menyangkut didalamnya hukum agama.16 Dalam 
sudut pandang kewirausahaan berbasis syariah, tuhan telah memberikan 
kemampuan Istimewa pada manusia, tentu sudah sepantasnya manusia juga 
memilih jalan hidup yang istimewa dengan kemampuan yang dimilikinya. 
d. Fathanah (Cerdas dan Bijaksana) 
Sifat fathonah merupakan memiliki kecerdasan dalam berbisnis.Dalam hal 
ini, pengusaha yang cerdas merupakan pengusaha yang mampu memahami, 
menghayati dan mengenalmasyarakat sebagai pembeli karena sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
Salah satu indikator yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
ekonomi suatu bangsa dapat dilihat dari pertumbuhan wirausaha pada tiap Negara. 
Kewirausahaan merupakan ilmu yang mempelajari tentang nilai, 
kemampuan, perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup 
(usaha).Kewirausahaan merupakan ilmu yang memiliki obyek kemampuan 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.17 
 Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju 
sukses. Kewirausahaan (entrepreneurship) bukan merupakan ilmu ajaib yang 
mendatangkan uang dalam sekejap, melainkan sebuah ilmu, seni dan keterampilan 
untuk mengelola semua keterbatasan sumber daya, informasi, dan dana yang ada 
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guna mempertahankan hidup, mencari nafkah, atau meraih posisi puncak dalam 
karir.18 
Kewirausahaan Islam merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan 
ke dalam masalah muamalah. Masalah yang erat kaitannya dengan hubungan yang 
bersifat horisontal, yaitu hubungan antar manusia yang akan 
dipertanggungjawabkan kelak di akhirat. Kewirausahaan Islam merupakan suatu 
ibadah yang akan mendapatkan pahala apabila dilaksanakan.19 
Secara sederhana arti wirausahawan (Entrepreneur) adalah orang yang 
berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai 
kesempatan.Berjiwa berani mengambil risiko artinya bermental mandiri dan 
berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam 
kondisi tidak pasti.Kegiatan wirausaha merupakan bagian dari bekerja, menurut 
Agama Islam, bekerja adalah ibadah. Oleh sebab itu, mencari nafkah bagi setiap 
muslim merupakan kewajiban mutlak yang tak dapat ditawar lagi.20 
Seorang Entrepreneur adalah seorang pembuat keputusan yang membantu 
terbentuknya sistem ekonomi perusahaan yang bebas. Sebagian besar pendorong 
perubahan, inovasi, dan kemajuan diperekonomian kita akan datang dari para 
wirausaha. Dengan kata lain wirausaha adalah orang-orang yang memiliki 
kemampuan untuk mengambil risiko dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.21 
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Agus Martowardojo, Gubernur Bank Indonesia menyatakan bahwa jumlah 
entrepreneur di Indonesia idealnya 2 persen dari populasi sehingga pertumbuhan 
ekonomi dapat melaju lebih cepat. Entrepreneur merupakan agen perubahan 
ekonomi yang strategis sehingga Indonesia dapat berubah dari Negara 
berpendapatan menengah ke bawah (lower middle country) menjadi Negara 
berpendapatan menengah ke atas (upper middle income country). Kelompok 
kewirausahaan dikenal sebagai modal manusia (human capital) yang memiliki 
peranan dalam memajukan perekonomian.22 
Entrepreneur merupakan keahlian seseorang dalam menghadapi risiko 
dimasa mendatang dan tumbuh untuk mendapatkan profit dengan mmenggunakan 
seluruh sumber daya yang dimiliki sehingga mengalami peningkatan terhadap 
usaha tersebut. Oleh karenanya, Entrepreneur mempunyai delapan karakteristik, 
yakni : 
a. Memiliki sikap dan pendirian yang kuat dalam mengambil resiko. 
b. Memiliki semangat atau motivasi yang kuat untuk bersaing. 
c. Percaya diri. 
d. Tekun 
e. Gigih 
f. Memiliki tujuan yang jelas 
g. Memiliki kejujuran 
h. Memiliki sikap kreatif dan inovatif 
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\ Dalam hal ini unsur-unsur dan karakteristik entrepreneurship yang terdapat 
dalam islam bisa disebutkan sebagai berikut:23 
1. Aktif 
Islam mendorong umatnya agar bersifat aktif, bekerja keras, dan memiliki 
etos kerja yang tinggi. Islam sangat menghargai bahkan mengistimewakan orang 
islamyang memiliki karakter-karakter diatas. Dalam surah at-Taubah 105, Allah 
swt. berfirman: 
ُ َفَسَيَرى  ٱۡعَملُواْ  َوقُلِ  َّ ِلِم  ٱۡلُمۡؤِمنُونَۖ وَ  ۥَعَملَُكۡم َوَرُسولُهُ  ٱ  ٱۡلَغۡيبِ َوَستَُردُّوَن إِلَٰى َعٰ
دَةِ وَ     ١٠٥فَيَُنّبِئُُكم ِبَما ُكنتُۡم تَۡعَملُوَن  ٱلشََّهٰ
 Terjemahnya: 
“Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”24 
 
Nabi juga bersabda: “"Nabi ditanya tentang pekerjaan yang lebih utama, 
kemudian beliau bersabda: 'jual beli yang dilakukan secara jujur dan pekerjaan 
dari hasil kerja kerasnya sendiri”25  
 
 Ayat dan hadits di atas menjelaskan bahwa manusia di perintahkan untuk 
bekerja dan mencari rezeki di dunia ini, dan nabi Muhammad bersabda  bahwa 
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Secara teoritis produktivitas bisa diartikan sebagai sebuah interaksi 
terpadu secara serasi dari tiga faktor esensial, yaitu: investasi, manajemen, dan 
tenaga kerja.26 Produktivitas dengan makna seperti ini dapat diperoleh dari 
adanya kemampuan dan kemauan untuk berkompetensi, dengan sportif, bebas, 
dan sikap profesionalisme yang tinggi. Jika demikian maka produktivitas 
semacam ini relevan dengan QS. Al-Mulk ayat 2: 
  ٢ ٱۡلَغفُورُ  ٱۡلَعِزيزُ ِليَۡبلَُوُكۡم أَيُُّكۡم أَۡحَسُن َعَمٗالۚ َوُهَو  ٱۡلَحَيٰوةَ وَ  ٱۡلَمۡوتَ َخلََق  ٱلَِّذي
Terjemahnya:  
"Dialah yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun."27 
 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita diciptakan untuk berkompetensi 
dalam kebaikan baik dalam hal duniawi maupun ukhrawi. Karena itu manusia 
harus senantiasa produktif, karena tanpanya kompetisi itu tidak ada. Selain itu 
untuk menciptakan budaya kompetensi yang dinamis, maka islam tidak 
membatasi produktivitas itu pada satu bidang, namun produktivitas itu digalahkan 
dalam bidang apapun sepanjang itu dibenarkan oleh syariat. Disinilah kebebasan 
berproduksi, dalam bidang apapun dijamin dalam islam. 
3. Kreatif dan Inovatif  
Kreatif adalah karakter yang menjadikan seseorang selalu melihat segala 
sesuatu dengan cara berbeda dan baru. Proses kreativitas melibatkan adanya ide-
ide baru, berguna dan tidak terduga, tetapi dapat diimplementasikan dengan 
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nyata. Cara berpikir dan berpreilaku inilah yang akan mengantarkan seseorang 
menjadi inovatif. Dengan memahami makna kreatif inovatif seperti ini maka kita 
akan menemukan betapa dalam islam terdapat nilai-nilai ajaran yang sangat 
relevan dengan hal tersebut. Dalam sebuah hadits dikatakan:  
“Barang siapa menemukan sesuatu yang baru, maka baginya pahala atas 
penemuan itu dan pahala orang yang mengamalkannya”28 
 
4. Kalkulatif  
Kalkulatif dalam teori bisnis juga disebut berani mengambil resiko. Resiko 
merupakan sesuatu yang melekat di dalam aktivitas bisnis. Dalam bisnis 
setidaknya bisnis dibagi dalam dua kategori, yaitu: pertama, resiko yang 
sistematis. Resiko ini diakibatkan oleh adanya kondisi atau situasi tertentu yang 
bersufat makro, seperti perubahan politik, kebijakan ekonomi, perubahan pasar, 
krisis dan sebagainya yang berdampak pada kondisi ekonomi secara umum. 
Kedua, resiko yang tidak sistematis, yaitu resiko yang unik dan cenderung tidak 
diprediksi. 
Menghadapi kenyataan bisnis yang demikian, maka dalam perspektif 
ekonomi islam, seorang entrepreneurship muslim dituntut untuk selalu 
memperhitungkan segala kemungkinan resiko yang ada dalam aktivitas bisnis 
yang dijalani. Hal tersebut memiliki relevansi kuat dengan prinsip umum yang ada 
dalam  al-Qur’an surah Al-Hasyir ayat 18: 
ٓأَيَُّها َ  ٱتَّقُواْ َءاَمنُواْ  ٱلَِّذينَ  َيٰ َّ ا َقدََّمۡت ِلغَٖدۖ وَ  ٱ َۚ  اْ ٱتَّقُوَوۡلتَنُظۡر نَۡفٞس مَّ َّ إِنَّ  ٱ
 َ َّ  ` ١٨َخِبيُرۢ ِبَما تَۡعَملُوَن  ٱ
Terjemahnya: 
                                                           






"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan."29 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk bertakwa 
dan memperhatikan/merenungkan apa yang telah diperbuat untuk hari esok.  
B. Nilai-nilai Islamic Entrepreneurship  
Menurut Johan nilai-nilai dalam berdagang diantaranya yaitu:30 
1. Jujur. 
 Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usahanya, 
jujur dalam pengertian lebih luas yaitu tidak berbohong, tidak menipu, 
tidak mengada-ada fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar 
janji, Al-Qur’an keharusan bersikap jujur dalam dunia bisnis seperti 
berdagang,berniaga atau jual beli. 
2. Amanah (Tanggung jawab) 
 Seorang yang baik haruslah memiliki sifat amanah, yakin terpecaya 
dan tanggung jawab, bertanggung jawab atas usaha dan pekerjaan. 
3. Tidak Menipu 
 Praktek bisnis dan dagang yang sangat mulia yang ditepkan oleh 
nila-nilai agama adalah tidak menipu. Yang di maksud disini adalah 
para pedagang dalam hal ini adalah pembisnis atau pedagang untuk 
tidak mengobral janji atau berpromosi secara berlebihan yang 
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cenderung mengada-ada semata-mata agar barang daganganya 
maupun jasa yang di perjual belikan laris oleh konsumen. 
4. Menempati Janji 
 Sebagai seorang pedagang maupun pembisnis juga harus selalu 
menempati janji, baik kepada pembeli maupun diantara sesama 
pembisnis, terlebihnya lagi tentu harus dapat menempati janjinya 
kepada Tuhan. Janji yang dimaksud hal ini adalah janji dimana 
seorang pedagang melakukan transaksi dagangnya baik kepada 
pembeli maupun kepada rekan dagangnya. 
5. Murah Hati 
 Murah hati dalam pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, 
sopan santun, murah senyum, suka mengalah, namun tetap penuh 
tanggung jawab. Sikap seperti itulah yang nanti akan menjadi magnet 
tersendiri bagi seorang pedagang maupun pembisnis yang akan dapat 
menarik para pembeli. Pentingnya sikap murah hati dalam berdagang 
tercermin dalam sabda Rasulullah SAW: “ Allah berbalas kasih 
terhadap orang yang murah hati, ketika ia menjual bila membeli, atau 
ketika hak”. (HR. Bukhari). 
6. Tidak Melupakan akhirat 
 Jual beli maupun bisnis merupakan perdagangan dunia sedangkan 
melaksanakan kewajiban nilai-nilai agama adalah perdagangan 
agama. Keuntunan akhirat pasti lebih utama ketimbang keuntungan 
dunia. Maka para pedagang muslim sekali-sekali tidak boleh terlalu 





dengan meninggalkan keuntungan akhirat. Sehingga jika datang 
waktu ibadah mereka wajib melaksanakannya sebelum habis 
waktunya. 
7. Tidak mengurangi ukuran dan timbangan 
 Termasuk larangan keras (haram) dalam jual beli ialah mengurangi 
ukuran dan timbangan. 
8. Tidak menyembunyikan cacat barang 
 Berdasarkan prinsip wajib menegakkan kejujuran dan kebenaran 
dalam perdagangan, maka haram bagi penjual menyembunyikan cacat 
barang. 
 Titik tekat entrepreneurship dalam Islam adalah bagaimana kegiatan 
kewirausahaan itu tetap di jalankan dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip 
dasar perekonomian Islam.31 
C. Dasar-Dasar Hukum Entreprenuer dalam Islam 
Ulama Ushul berpendapat bahwa hukum islam merupakan tata cara hidup 
mengenai doktrin syariat dengan perbuatan yang diperintahkan maupun yang 
dilarang. Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh 
ulama fiqih, yang mengatakan bahwa hukum Islam merupakan segala perbuatan 
yang harus dikerjakan menurut syariat Islam.32 
Mannan menempatkan sumber-sumber tasyi’ sebagai sumber-sumber 
hukum ekonomi syariah. Menurutnya, sumber-sumber hokum ekonomi syariah 
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adalah Al-quran, sunnah Rasul, ijma’, kiyas, dan prinsip-prinsip hukum lainnya.33 
Tujuan akhir dari hukum islam ialah mewujudkan kemaslahatan pada manusia itu 
sendiri. Begitu pula Entrepreneurship dalam pandangan Islam sebaiknya di 
landasi dengan Al-quran dan As-Sunnah. 
D. Prinsip-Prinsip Entrepreneurship 
Prinsip-prinsip entrepreneurship (kewirausahaan) yang paling penting 
adalah berani atau keluar dari rasa takut akan gagal. Makna berani disini adalah 
tindakan dimana kita harus bisa mengambil sikap atas peluang-peluang yang 
muncul dalam hidup ini terutama peluang untuk mendirikan usaha. Disamping itu, 
untuk menjadi wirausahawan juga dituntut untuk berfikir optimis atas peuang dan 
segala usaha yang dilakukan, karena dengan semangat dan kemauan yang keras 
juga yang dilakukan, karena dengan begitu semangat dan kemauan yang keras 
juga ketekunan akan menciptakan usaha yang maju dan terus berkembang.34 
Prinsip-prinsip entrepreneurship yakni : 
1. Jangan takut gagal 
Banyak yang berpendapat bahwa untuk berwirausaha dianalogkan dengan 
impian seseorang untuk dapat berenang. Walaupun teori mengenai berbagai gaya 
berenang sudah bertumpuk,sudah dikuasai dengan baik dan literaturliteratur sudah 
lengkap, tidak ada gunanya kalau tidak di ikuti menyebur ke dalam air (praktek 
berenang) demikian halnya untuk berusaha, tidak ada gunanaya berteori kalau 
tidak terjun langsung, sehingga mengalami (berpengalaman), dan sekali lagi 
jangan takut gagal sebab kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda. 
                                                           
 





2. Penuh Semangat 
Hal yang menjadi penghargaan terbesar bagi pembisnis atau 
perwirausahaan bukanlah tujuannya melainkan lebih kepada proses dan 
perjalanannya. 
3. Kreatif dan Inovatif 
Kreativitas dan Inovasi adalah modal bagi seorang pengusaha.Seorang 
wirausaha tidak boleh berhenti dalam berkreativitan dan berinovasi dalam segala 
hal. 
4. Bertindak dengan penuh perhitungan dalam mengambil resiko 
Resiko selalu ada dimanapun kita berada.Seringkali kita menghindra dari 
resiko yang satu, tetapi menemui bentuk resiko lainnya.Namun yang harus 
diperhitungkan adalah perhitugkan deangan baik-baik sebelum memutuskan 
sesuatu, terutama yang tingkat resikonya tinggi. 
5. Sabar, ulet dan tekun 
 lain yang tidak kalah penting dalam berusa adalah kesabaran dan 
keytekunan. Sabar dan tekun meskipun harus menghadapi berbagai bentuk 
permasalahan, percobaan, dan kendala bahkan diremehkan oleh orang lain. 
6. Harus optimis 
Optimis adalah modal usaha yang cukup penting bagi usahawan, sebab 
kata optimis nerupakan sebuah prinsip yang dapat memotivasi kesadaran kita 
sehingga apapun usaha yang kita lakukan harus penuh optimis bahwa usaha yang 








Demikian juga prinsip ambisius seorang wirausahawan harus berambisi, 
apapun jenis usaha yang akan dilakukannya. 
8. Pantang menyerah atau jangan putus asa 
Prinsip pantang menyerah adalah bagian yang harus dilakukan kapanpun 
waktunya. 
9. Peka terhadap pasar atau dapat baca peluang pasa 
Prinsip peka terhadap pasar atau dapat baca peluang pasa radalah prinsip 
mutlak yang harus dilakukan oleh wirausahawan, baik pasar ditingkat lokal, 
regional, maupun internasional.Peluang pasar sekecil apapun harus di identifikasi 
dengan baik, sehingga dapat mengambil peluang pasar tersebut dengan baik. 
10. Berbisnis dengan standar etika 
Prinsip bahwa setiap pebisnis harus senantiasa memegang secara baik 
etika yang berlaku secara universal. 
11. Mandiri 
Prinsip kemandirian harus menjadi panduan dalam berwirausaha.Mandiri 
dalam banyak hal adalah kunci penting agar kita dapat menghindarkan 
ketergantungan dari pikak-pikak atau para pemangku kepentingan atas usaha kita. 
12. Jujur 
 Pytagoras, kejujuran adalah mata uang yang akan laku dimanamana. Jadi, 
jujur kepada pemasok dan pelanggan atau kepada seluh pemangku kepentingan 







13. Peduli lingkungan 
Seorang pengusaha harus memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
sehingga haruas turut serta menjaga kelestarian lingkungan tempat usahanya. 
E. Manfaat Entrepreneurship 
Dari beberapa penelitian mengedintifikasi bahwa pemilik bisnis mikro, 
kecil, atau percaya bahwa mereka cenderung bekerja lebih keras, menghasilkan 
lebih banyak uang, dan lebih membanggakan daripada bekerja di suatu 
perusahaan besar. Sebelum mendirikan usaha, setiap calon wirausaha sebaiknya 
mempertimbangkan manfaatkepemilikikan bisnis mikro, kecil atau menengah.35 
Thomas W Zimmerer merumuskan manfaat kewirausahaan adalah sebagai 
berikut:36 
1. Memberi peluang dan kebebasan. 
Untuk mengendalikan nasib sendiri memiliki usaha sendiri akan memberikan 
kebebasan dan peluang bagi pebisnis untuk mencapai tujuan hidupnya. 
Pebisnis akan mencoba memenangkan hidup mereka dan memungkinkan 
mereka untuk memanfaatkan bisnisnya guna untuk untuk mewujudkan cita-
citanya. 
2. Memberi peluang melakukan perubahan. 
Semakin banyak bisnis yang memulai usahanya karena mereka dapat 
menagkap peluang untuk melakukan berbagai perubahan yang menurut 
mereka sangat penting. 
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3. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
Banyak orang menyadari bahwa bekerja di suatu perusahaan seringkali 
membosanka, kurang menantang dan tidak ada daya tarik. Hal ini tentu tidak 
berlaku bagi seorang wirausahawan, bagi mereka tidak banyak perbedaan 
antara bekerja atau menyalurkan hobi atau bermain, keduanya sama saja. 
Bisnis-bisnis yang dimiliki oleh wirausahawan merupakan alat untuk 
menyatakan aktualisasidiri. 
4. Memiliki peluang untruk meraih keuntungan. 
Walaupun pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi wirausahawan, 
keuntungan berwirausahawan merupakan faktor motivasi yang penting untuk 
mendirikan usaha sendiri, kebanyakan pebisnis tidak ingin menjadi kaya raya, 
tetapi kebanyakan diantara mereka yang menang menjadi berkecukupan.. 
5. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakan dan mendapatkan 
pengakuan atas usahanya.Pengusaha atau pemilik usaha kecil seringkali 
merupakan warga masyarakat yang paling dihormati dan dipercaya. 
Kesepakatan bisnis berdasarkan kepercayaan dan saling merhormati adalah 
ciri pengusaha kecil. Pemilik menyukai kepercayaan dan pengakuan yang 
diterima dari pelanggan yang telah dilayani dengan setia selam bertahun-
tahun. 
6. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan menumbuhkan 
rasa senang dalam mengerjakan hal yang didasarkan oleh pengusaha kecil 
atau pemilik perusahaan kecil adalah bahwa kegiatan usaha mereka 
sesungguhnya bukan kerja. Kebanyakan kewierausahawan yang berhasil 





pekerjaan tersebut. Mereka menyalurkan hobi atau kegemaran mereka 
menjadi pekerjaan mereka dan mereka senang bahwa mereka melakukannya. 
F. Era Digital 
Media baru (era digital) adalah istilah yang digunakan dalam munculnya 
digital, jaringan internet, khususnya teknologi informasi komputer. Media baru 
sering digunakan menggambarkan teknologi digital. Media baru memiliki 
karakteristik dapat dimanipulasi, jaringan atau internet. Selain internet, seperti 
media cetak, televisi, majalah surat kabar dan media lainnya tidak termasuk dalam 
kategori media baru.37 
Peluang bisnis yang di tawarkan di era digital, yaitu:38 
1. Fintech (Finance Technology) 
Peluang bisnis di era revolusi industri 4.0 yang pertama adalah Fintech. 
Saat ini, istilah fintech pasti sudah sering terdengar di telinga masyarakat dunia, 
termasuk Indonesia. Khususnya di kalangan menengah ke atas yang melihat 
berbagai peluang bisnis dari urusan finansial. Para generasi milenial menjadi salah 
satu target utama dari perusahaan fintech. Hal tersebut dikarenakan ada banyak 
perusahaan fintech yang memberikan kemudahan dalam pengelolaan keuangan, 
salah satu hal yang sebenarnya sulit untuk dilakukan oleh generasi milenial. Tidak 
hanya itu, fintech juga memberikan kemudahan dalam urusan pembayaran di 
dalam transaksi jual-beli. Hal inilah yang membuat fintech menjadi salah satu 
bisnis yang sangat sukses di era revolusi industri 4.0. 
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2. Cloud hosting 
Cloud adalah salah satu teknik penyimpanan database yang ringan dan 
sangat mudah diakses. Pada dasarnya, masyarakat pasti sudah pernah 
menggunakan cloud tetapi tidak tahu kalau itu adalah cloud. Sebut saja Google 
Drive dan Dropbox, kedua cloud yang paling sering digunakan di dalam industri 
saat ini. Itulah yang membuat cloud hosting sangat laku di era industri 4.0 saat ini 
karena sangat berdekatan dengan dunia industri dan proses bisnis. 
3. Bisnis jual-beli online 
Bisnis jual-beli secara online semakin menjanjikan di era revolusi industri 
4.0. Promosi yang tidak harus digembar-gemborkan serta tidak perlu menyediakan 
biaya operasional yang tinggi membuat bisnis jual-beli secara online semakin 
besar di industri 4.0. Cara pembayaran yang lebih mudah pun banyak ditawarkan 
pada saat ini. Tidak harus selalu pergi ke ATM untuk melakukan transfer uang. 
Namun sistem pembayaran Cash on Delivery, virtual account hingga berbagai 
pembayaran lewat perusahaan fintech telah membuat bisnis jual-beli online terus 
berkembang. 
4. On-Demand service 
Peluang bisnis di era revolusi industri 4.0 yang selanjutnya adalah on-
demand service. Sebenarnya, on-demand service sering digunakan oleh 
masyarakat, seperti aplikasi transportasi online. Pada dasarnya on-demand 
service merupakan sebuah layanan jasa yang hanya muncul di sekitar kita jika kita 
menginginkannya. Bisnis yang fleksibel inilah yang membuat on-demand 






5. Online Marketing 
Seiring dengan perubahan kiblat bisnis ke dunia maya, industri pemasaran 
pun bergeser dari cara-cara yang konvensional ke arah digital. Kini, online 
marketing telah dianggap begitu krusial sebagai bagian dari pemasaran sebuah 
bisnis. Visibilitas di internet memberikan potensi yang begitu luas kepada calon 
konsumen sehingga sebuah bisnis akan lebih mudah memasarkan produk mereka. 
Pemanfaatan era digital segi usaha akan memberikan dampak baik bagi 
keberlangsungan usaha yang kita bangun, berikut pemaparan beberapa manfaat 
dari perkembangan teknologi informasi bagi dunia usaha maupun pelaku 
wirausaha:39 
1.  Peluang Bisnis Baru (E-Business) 
Teknologi dan informasi yang semakin berkembang akan mendorong 
orang untuk menciptakan peluang-peluang yang sangat menguntungkan juga 
sebagai modal bisnis, seperti pemanfaatan kemajuan teknologi dan informasi 
yaitu Google. Dimana aplikasi Google menjadi aplikasi search engine  utama di 
dunia bagi semua orang. 
2. Minimalisir biaya produksi dan oprasional 
Teknologi informasi dapat membantu mengurangi biaya produksi 
perusahaan, sehingga perusahaan akan mendapat keuntungan yang besar dan 
pengeluaran yang kecil. Hal tersebut akan membantu perusahaan untuk dapat 
menambah jumlah produksi barang. 
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3.  Memudahkan komunikasi dan pemantauan karyawan 
Mempermudah komunikasi dan memantau kinerja setiap karyawan, 
sehingga karyawan tidak perlu datang keruang rapat dan berkumpul, namun bisa 
dilakukan dengan teleconference untuk bisa saling berkomunikasi. Hal tersebut 
menjadikan rapat lebih efektif dan efisien serta sekaligus dapat mengawasi kinerja 
karyawan. 
4.  Mempermudah akses dan penyebaran informasi 
Mempublikasikan kabar melalui media internet tentunya dapat dengan 
mudah tersebar luas, kita dapat menyebarkan berita sesuai dengan kebutuhan dan 
keperluan yang juga dapat berinteraksi langsung melalui gadget  yang kita miliki. 
5.  Komunikasi cepat 
Internet membuktikan bahwa kecepatan berkomunikasi dengan orang yang 
dituju seperti email banayk digunakan untuk chat maupun mengirimkan dokumen 
dengan cepat. 
6. Rekruitmen tenaga kerja 
Perekrrutan tenaga kerja baru melalui internet semakin diminati di dunia 
usaha/bisnis. Tenaga kerja dan pencari kerja tidak perlu bertemu langsung namun 
cukup dengan komunikasi melalui internet. 
7. Analisis produk pasar 
Internet dijadikan ruang untuk melakukan riset pemasaran, karena 
produsen dapat langsung berhadapan dengan pelanggann/konsumennya. Analisis 
pasar ini membantu perusahaan dalam mendapatkan ide untuk mengembangkan 
produk baru yang sesuai dengan kebutuhan  dan keinginan pelanggan. Pengguna 





produk serta persaingannya. Hal tersebut mempengaruhi munculnya kreatifitas 
dan inovasi baru. 
Adapun banyak teknik komunikasi online yang harus ditinjau oleh 
pemasar sebagai bagian dari strategi komunikasi bisnis digital atau sebagai bagian 
dari perencanaan kampanye pemasaran online suatu perusahaan. Saluran media 
digital (digital media channels) adalah teknik komunikasi online yang digunakan 
untuk mencapai tujuan kesadaran merek, keakraban, kesenangan, dan untuk 
memengaruhi niat membeli dengan mendorong pengguna media digital untuk 
mengunjungi situs web untuk terlibat dengan merek atau produk dan pada 
akhirnya untuk membeli secara online atau offline melalui saluran media seperti 
melalui telepon atau di dalam toko. 
Media sosial (social media) adalah media yang didesain untuk 
memudahkan interaksi sosial yang bersifat interaktif dua arah. Media sosial 
berbasis pada teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi yang 
sebelumnya bersifat satu ke banyak audiens, banyak audiens ke banyak audiens.40 
Media sosial seperti Facebook, Twitter, Youtube, Instagram, saat ini 
digunakan untuk menyebarluaskan informasi secara cepat, viral, dan menyebar 
kepada pengguna internet dalam jumlah yang besar. 
Perkembangan teknologi-teknologi website baru memudahkan semua 
orang untuk membuat dan yang terpenting menyebarluaskan konten mereka 
sendiri. Post di blog, tweet, atau video di Youtube dapat diproduksi dan dilihat 
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oleh jutaan orang secara gratis. Pemasang iklan tidak harus membayar banyak 
uang kepada penerbit atau distributor untuk memasang iklannya. Sekarang, 
pemasang iklan dapat membuat konten sendiri yang menarik dan dilihat banyak 
orang.41 Ada lima karakteristik utama dalam media sosial, yaitu :42 
1. Participation, suatu tindakan yang berorientasikan pada keterlibatan 
pengguna dalam menggunakan media sosial, dapat berupa frekuensi 
kunjungan dan lama penggunaan. 
2. Opennes, kondisi saat media sosial tidak memiliki hambatan untuk 
mengakses informasi dan membagikan konten tertentu. 
3. Conversation, percakapan yang terjadi di media sosial dapat menyebar secara 
cepat karena kemudahan akses yang terhubung dengan internet. 
4. Community, media sosial menawarkan sebuah mekanisme bagi individu atau 
organisasi untuk membentuk komunitas yang memiliki kesamaan minat. 
5. Connectedness, informasi dalam media sosial berkarakteristik viral, kondisi 
ini memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk terhubung satu dengan 
yang lain. 
G. Kerangka Konseptual 
Trend jilbab dan busana muslim di Indonesia telah meningkat, semakin 
banyak perempuan mengenakan jilbab dan busana muslim menjadikan permintaan 
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busana muslim semakin meningkat yang juga membuat pengusaha tertarik untuk 
menjual busana muslim. 
Di era digital sekarang ini teknologi dan jaringan internet yang 
memudahkan seseorang untuk mengakses sesuatu yang diinginkan misalnya 
busana muslim. Dengan adanya era digital sekarang ini pengusaha 
memanfaatkannya sebagai tempat untuk berdagang. 
Pengusaha  yang baik dalam menjalankan usahanya akan mengikuti cara 
berwirausaha Nabi Muhammad SAW. Konsep wirausaha yang diterapkan oleh 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), artinya data-data 
yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta di lapangan yang 
berkaitan langsung dengan objek penelitian yaitu pengusaha busana muslim di 
Makassar Dagang yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan 




 Penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan kebenaran suatu realitas 
yang terjadi, mengetahui lebih lanjut makna dari suatu data, mengembangkan 
teori, memahami interaksi sosial yang terjadi dan masih banyak lagi. Dalam 
penelitian ini meneliti tentang cara berdagang pengusaha busana muslim yang 
memanfaatkan era digital di Makassar Dagang. 
Lokasi penelitian ini akan dilakukan di beberapa pengusaha busana 
muslim yang berjualan di Makassar Dagang.  
B.  Pendekatan Penelitian   
Penelitian deskriptif (descriptive research) ditunjukan mendeskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Penelitian deskriptif adalah 
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penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 
populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, 
dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap 
individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur.
35
  
Pada penelitian ini peneliti ingin menjelaskan mengenai realita yang 
terjadi selama ini yaitu mengenai pengusaha busana muslim yang  lebih 
mengedepankan keuntungan tanpa memikirkan kepuasan pelanggan dalam 
mekanisme barang yang diperjual belikan, dimana penjual tidak jujur dalam 
mmberikan penjelasan terhadap barang yang diperjual belikan. Pada penelitian ini 
pendekatan interpretif yang digunakan adalah interpretif fenomenologi. 
fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, phaenesthai berarti menunjukkan 
dirinya sendiri, fenomenologi sesuai dengan namanya adalah ilmu (logos) 
mengenai sesuatu yang tampak.
36
 Penelitian ini menggunakan fenomenologi 
sebab pendekatan fenomenologi juga merupakan sebuah studi yang membahas 
mengenai kesadaran manusia, sedangkan pada penelitian ini juga membahas 
mengenai tingkat kesadaran pengusaha dalam melakukan perdagangan.  
B. Sumber Data 
Pada penelitian ini akan dilakukan pengumpulan data dengan mengamati 
serta memahami hal-hal yang diungkapkan dari pihak pengusaha busana muslim 
yang mana pengusaha busana muslim sebagai subyek dari penelitian ini. Sumber 
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data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer 
dan sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara dan observasi. Data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung dilapangan yaitu tanpa melalui 
perantara, dengan kata lain data primer sama dengan data asli.
37
 Data primer 
digunakan untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. Data primer dapat berupa 
opini, kejadian maupun kegiatan dari seseorang ataupun kelompok. Pada 
penelitian menggunakan data primer sebab peneliti pada penelitian akan terjun 
langsung di lapangan untuk meneliti terkait dengan mekanisme berjualan pada 
pengusaha busana muslim di Makassar Dagang. Sedangkan data sekunder 




C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah sebagai berikut dan juga akan disajikan 
metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini.
39
 
1. Interview (Wawancara) 
Interview atau wawancara merupakan salah satu tekhnik dalam 
mengumpulkan data. Metode wawancara biasanya digunakan ketika peneliti ingin 
mengetahui secara mendalam mengenai apa yang akan atau telah diungkapkan 
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oleh informan. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan metode wawancara 
yaitu dengan langsung ke lapangan untuk melakukan wawancara kepada informan 
yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara terstruktur/struktured 
interview  dengan narasumber atau informan. 
2. Observasi  
Observasi dapat dapat diartikan sebagai perhatian yang berfokus terhadap 
sebuah gejala atau kejadian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek 
penelitian. 
3. Studi Pustaka 
Penelitian ini juga dilakukan dengan cara mengumpulkan dan membaca 
buku-buku serta jurnal-jurnal yang berkaitan atau relevan dengan penelitian ini 
sehingga dapat dijadikan sebagai landasan dalam menyusun sebuah konsep untuk 
penelitian ini. Pada penelitian ini peneliti akan mencari jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan perkembangan bank sampah dan sistem pengelolaannya. 
4. Internet Searching 
Pengumpulan data dengan internet searching digunakan untuk melengkapi 
data-data yang telah didapatkan yang juga dapat digunakan sebagai bahan 
referensi yang bersumber dari internet. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dapat digunakan pada penelitian ini adalah 
instrumen yang dapat membantu atau memudahkan peneliti dalam melakukan 
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penelitian seperti alat tulis menulis, selain itu instrumen-instrumen lain yang dapat 
digunakan untuk menggambarkan suatu objek seperti: 
1. Perekam Suara 
2. Handphone 
3. Kamera 
4. Alat tulis 
5. Daftar pertanyaan wawancara 
6. Buku, Jurnal, dan referensi lainnya. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu kegiatan pengelompokan data menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil lagi. Analisis data dapat dimulai dengan menelaah 
data-data yang telah diperoleh baik yang diperoleh dari interview, pengamatan 
langsung, catatan-catatan penelitian maupun maupun dokumen-dokumen dan data 
lainnya. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mencari makna dari data-data yang 
telah didapatkan, sebab dalam penelitian kualitatif peneliti akan dihadapkan oleh 
data-data yang membutuhkan analisis. Setelah dibaca dan ditelaah maka langkah 
berikutnya adalah dengan merangkum inti dari data-data yang ditelaah yang 
disebut reduksi data. 
Pada proses melakukan penelitian peneliti harus tetap fokus terhadap apa 
yang akan diteliti, sebab dalam proses pengumpulan data memerlukan perhatian, 
tenaga, pikiran, serta kefokusan pada subjek penelitian. Milles dan Hubermen  












1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara melakukan observasi 
secara langsung di lapangan kemudian melakukan wawancara secara mendalam 
terhadap informan yang compatible untuk menunjang penelitian yang dilakukan 
agar memperoleh data yang sesuai yang diharapkan. Pengumpulan data juga dapat 
dilakukan dengan menelaah literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Reduksi data 
Mereduksi data berarti mengambil inti atau hal-hal pokok yang kemudian 
dirangkum dan hanya menfokuskan pada hal-hal yang penting saja, dengan kata 
lain reduksi data ini dilakukan untuk menyederhanakan data yang diperoleh oleh 
peneliti sehingga peneliti harus melakukan reduksi data secara terus menerus 
untuk mengahsilkan catatan-catatan yang ini saja. Data yang dianggap relevan 
dengan tema diambil dan yang tidak relevan dengan tema penelitian disisihkan. 
Dalam mereduksi data pada penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data 
penelitian yang berkaitan dengan objek yang dikaji, pada penelitian ini peneliti 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan  
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akan mengumpulkan data yang berkaitan dengan transaksi jual beli dibank 
sampah baik data yang bersal dari interview atau wawancara maupun dari 
observasi, setelah melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan maka hal yang 
harus dilakukan adalah menelaah atau menyederhanakan data yang diperoleh, 
yaitu data yang sangat erat kaitannya atau berhubungan erat dengan hal yang 
diteliti sehingga peneliti bisa fokus pada hal-hal yang penting saja yang berkaitan 
dengan judul penelitian. 
3. Penyajian Data  
Penyajian data perlu dilakukan dalam sebuah penelitian sebab, biasanya 
informasi-informasi yang didapatkan peneliti bersifat naratif, sehingga dibutuhkan 
penyederhanaan-penyederhanaan namun tanpa mengurangi isi dari data yang 
didapatkan. Penyajian data dilakukan guna memungkinkan terjadinya penarikan 
kesimpulan.  
4. Penarikan Kesimpulandan Verifikasi (conclusion drawing and verification). 
Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan mengenai hasil 
penelitiannya serta melakukan verifikasi atas segala gejala-gejala dan temuan-
temuan peneliti dilapangan beserta makna yang terkandung atas gejala-gejala 
tersebut, mencatat keteraturan serta konfigurasi yang mungkin ada dan juga 
proposisi. Pada tahap ini, peneliti akan menarik kesimpulan mengenai gejala-
gejala yang ditemukan berdasarkan dari penyederhanaan-penyederhanaan 
informasi yang telah dilakukan sebelumnya.. Peneliti juga akan memaparkan 
mengenai temuan-temuan terkait dengan hal yang diteliti, dalam hal ini peneliti 




Adapun prosedur dari dari analisis data sebagai berikut: 
a) Tahap pengumpulan data melalui instrumen dari pengumpulan data. 
b) Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrumen    pengumpulan data. 
c) Tahap pengkodean, proses identifikasi dan klasifikasi dari tiap pertanyaan yang 
terdapat didalam instrumen pengumpulan data. 
d) Tahap pengujian data, yaitu menguji validitas dan reabilitas instrumen 
pengumpulan data. 
e) Tahap penyajian data, dengan merangkai dan menjadikan satu kesatuan agar 
dapat dirumuskan kesimpulan dengan melakukan tinjauan ulang kelapangan 
untuk mendapatkan hasil yang valid. 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Validitas Internal (kredibilitas) 
Suatu data dapat dikatakan valid ketika data tersebut berisi tentang hal-hal 
yang relevan dengan tema penelitian. Uji kebenaran pada tingkat validitas yang 
tinggi dapat tercapai ketika peneliti memahami dengan benar apa yang telah 
diteliti. Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan untuk memperoleh tingkat 
kredibilitas yang tinggi antara lain dengan keterlibatan peneliti untuk kehidupan 
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a) Triangulasi sumber data yaitu dengan mencari tau kebenaran dari 
informasi informasi yang didapatkan, baik dengan cara observasi, 
wawancara maupun pengamatan. 
b) Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut kemudian 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relelav. Selain itu, triangulasi 
teori juga dapat meningkatan kedalaman pemahaman, asalkan peneliti 
mampu menggali pengetahuan teoritik asal hasil analisis data yang telah 
diperoleh. 
2. Uji Validitasi Eksternal (Transferabilitas) 
Transferabilitas merupakan uji yang dilakukan oleh peneliti lain, dalam hal 
ini uji eksternal tidak dapat dilakukan oleh peneliti namun, dapat dilakukan oleh 
orang-orang yang membaca hasil penelitian. Hasil penelitian yang ditransfer oleh 
peneliti lain dapat dijadikan sebagai tolak ukur tngkat validasi eksternal hasil 
penelitian. Keabsahan internal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan dalam kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memiliki 
sifat kesimpulan yang tidak pasti, akan tetapi dapat dikatakan memiliki keabsahan 
eksternal terhadap kasus-kasus lain, selama kasus tersebut memiliki konteks yang 
sama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah umum Makassar Dagang 
Media sosial facebook pada awalnya digunakan sebagai komunikasi dan 
menjalin relasi antarsesama penggunanya. Namun seiring perkembangannya, saat ini 
facebook juga banyak dimanfaatkan oleh pelaku bisnis yaitu; produsen, pewirausaha 
maupun masyarakat namun sebagai sarana untuk memasarkan produk dagangannya. 
Berbagai kelebihan pada media sosial facebook ini memungkinkan proses bisnis 
terjadi terutama karena dapat menjangkau konsumen sehingga peluang ini kemudian 
dimanfaatkan oleh pelaku bisnis sehingga muncul istilah “toko online” atau biasa 
disebut online shop.41 
Makassar dagang  merupakan suatu akun atau situs popular di media sosial 
facebook karena berlokasikan di salah satu daerah yang ada di Sulawesi Selatan 
tepatnya di Ibu Kota Makassar. Sebagai situs jual beli online, Makassar Dagang 
melayani user internet atau pengguna media sosial Facebook yang bermaksud 
membeli sebuah produk maupun jasa secara  online, yang menjual beraneka ragam 
jenis, suatu tempat untuk mencari barang baru maupun bekas seperti handphone, 
computer, fashion, mobil  motor, peralatan rumah tangga dan aneka jasa. Selain itu, 
                                                           
41Asrul Usman,  Strategi Periklanan Komunitas Online Shop Makassar Dagang di media 





Makassar Dagang tidak saja melayani customer atau calon pembeli, tetapi Makassar 
Dagang juga berfungsi sebagai forum komunikasi antara pembeli dan para penjual 
yang menawarkan berbagai produk dagangan maupun berupa layanan jasa. 
Dalam perkembangannya, Makassar dagang kini memiliki anggota sebanyak 
1,6 juta orang (user facebook) bahkan jumlahnya dapat bertambah tiap waktu.42 Hal 
ini menunjukkan bahwa  Makassar dagang adalah sebagai ruang sosial yang menarik 
perhatian publik terutama sebagai media untuk berbisnis atau sebagai tempat yang 
mempertemukan penjual dan pembeli secara online layaknya sebuah pasar. Seperti 
yang diketahui dalam akun Facebook  memiliki fitur keunggulan dari pada media 
sosial lainnya yaitu siaran langsung yang gencar dilakukan penjual di Makassar 
Dagang dalam mempromosikan barang dagangannya, di instagram juga ada namun 
hanya berlaku 24 jam sehingga. Disinilah kelebihan Makassar dagang, karena 
menyediakan berbagai pilihan barang dan jasa, baik baru maupun bekas, dan 
bermacam alternatif pilihan bagi calon pembeli, selain itu, apabila ingin melakukan 
kontak dengan penjual yang memasang iklan di Makassar dagang, tidak diharuskan 
untuk registrasi terlebih dahulu dan tidak ada biaya untuk pemasangan iklan. 
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Gambar 4.1 Beranda Akun 
Sumber:https://facebook.com/Dagang.Makassar
Makassar Dagang adalah salah satu akun media sosial 
dikategorikan sebagai situs 
bukanlah situs onlone shop 
perusahaan tertentu yang melakukan aktivitas pemasaran 
Lazada,Blibli, Tokopedia, Elevania, Matahari Mall, Shopee, Bukalapak, Zalora, dan 
lainnya.tetapi Makassar Dagang merupakan sebuah komunitas 
dari sejumlah pengguna 
dengan tujuan menginklankan barang dagangan mereka.
Situs online shop 
(marketplace) atau fasilitator pembelanjaan
barang sendiri. Demikian halnya Makassar Dagang juga berfungsi sebagai 
marketplace dan memfasilitasi para penjual untuk beriklan secara gratis dengan 
                                                          





online shop. Menariknya karena Makassar Dagang ini 
seperti pada umumnya yang dikendalikan oleh suatu 
online, 
online shop,
facebook yang mendaftar sebagai anggota Makassar Dagang 
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 online yang tidak memiliki investarisasi 








harapan menjangkau sasaran konsumen tepat, yakni pengguna facebook baik di area 
Makassar maupun di berbagai daerah lainnya. Adapun yang dimaksud fasilitator 
periklanan adalah para admin penelola Makassar Dagang yang berjumlah dua orang,  
Mayoritas penjual di Makassar Dagang adalah masyarakat umum sehingga 
wajar jika jenis dagangan yang dipromosikan sangat beragam, baik barang baru 
maupun bekas seperti handphone, televisi, kulkas, motor, mobil, pakaian, makanan 
dan lain sebagainya. Akun facebook  Makassar dagang, dapat diketahui bahwa jenis 
produk yang diiklankan oleh para anggota komunitas ini sangat beragam. Hal ini 
terjadi karena admin pengelola akun facebook Makassar Dagang cenderung 
memberikan kesempatan bagi semua pengguna facebook untuk menjadi anggota 
Makassar Dagang dan tidak ada pengaturan khusus facebook untuk menjadi anggota 
Makassar Dagang begitu pula mengenai jenis barang apa yang akan diperjualbelikan 
selama bukan barang yang ilegal juga memuat hal krimimal maka boleh. Berikut 
diuraikan hasil klarifikasi yang dibuat penulis tentang ragam produk jualan para 




2. Klasifikasi Produk Jualan di Makassar Dagang 
Adapun klarifikasi produk jualan yang ada di Makassar Dagang, yaitu: 
Tabel 4.2 klasifikasi Produk Jualan di Makassar Dagang 
Kategori Produk Jenis Produk 
1. Elektronik Smartphone, Tablet, Laptop/netbook, Komputer, 
Printer dll. 
                 
2. Kendaraan  Motor, Mobil, dan Aksesoris kendaraan 
        
                                    
3. Keperluan Pribadi Fashion pria/wanita, Sepatu, Tas, Perhiasan , make up 
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4. Properti Tanah, Rumah, Bangunan Komersial dan lain-lain 
                                         
5. Makanan/ kuliner 
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6. Layanan Jasa Percetakan, Tour/Travel, Rental, Ac, Wc dan lain-lain 
                                  
Sumber : Sumber:https://facebook.com/Dagang.Makassar 
Berdasarkan tabel dan gambar tersebut menujukkan beberapa sampel barang 
dagangan yang diperjualbelikan oleh para anggota komunitas online shop Makassar 
Dagang dan sangat beragam layaknya sebuah pasar yang menyediakan berbagai 
kebutuhan masyarakat. Admin pengelola Makassar Dagang hanya berfungsi sebagai 
fasilitator yang menyediakan ruang bagi para anggotanya untuk beriklan secara gratis, 
selain juga mengontrol iklan sesuai syarat. 
Makassar Dagang sebagai online Shop dulunya hanya sebagai online shop 
tertutup (non komunitas) yang didirikan dengan tujuan untuk memasarkan produk 
para pendirinya. Namun karena melihat potensi pasar (para pengguna) yang banyak 
di facebook, maka Makassar Dagang juga memperluas keanggotaannya dengan alas 
an agar terjadi komunikasi antar pedagang maupun konsumen yang pada umumnya 
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menggunakan facebook.44 Keterangan informan tersebut di atas lebih erat kaitannya 
dengan pilihan para pelaku bisnis terhadap media sosial, dimana pendiri Makassar 
Dagang lebih memilih Facebook sebagai sarana komunikasi periklanan karena 
memiliki kelebihan tersendiri jika dibandingkan dengan media sosial lainnya. 
Makassar dagang yang telah ada sejak tahun 2010 menerapkan system 
pelayanan gratis, namun semenjak tahun 2017 mulailah diberlakukan tarif 
pembayaran bagi yang ingin mempromosikan barang dagangannya disamping 
keuntungan dari internet yaitu sebesar Rp. 100.000 per siarang langsung (live).45 
B. Profil Informan 
Profil informan dalam penelitian ini berdasarkan hasil wawancara pengusaha 
busana muslim di Makassar Dagang, adapun profil informan sebagai berikut: 
1. Narasumber pertama adalah Aulia Rizki Amir dengan nama akun 
facebook/berjualan “Dewi Wulan Ulala” lahir di Masamba, beliau berusia 27 
tahun. Pendidikan terakhirnya SMK Keperawatan Lania kemudian menikah 
dan melanjutkan dengan bekerja. Sebagaimana wawancara pada tanggal 31 
Januari 2020 bahwasanya beliau memulai menjadi pedagang di Makassar 
Dagang sudah berjalan kurang lebih tiga tahun. Barang dagangan yang dijual 
awalnya hanya jilbab namun banyak pelanggan yang merequest untuk 
menjual busana muslim dengan 18 orang karyawan. 
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2. Narasumber kedua adalah Maharani dengan nama akun facebook/berjualan 
“Rani Collection” lahir di Bone-Bone Luwu Utara, beliau berusia 42 tahun. 
Pendidikan terakhirnya S1 Akuntansi tamat kuliah  pernah bekerja sampai 
akhirnya memutuskan untuk berwirausaha saja. Dia mempunyai 14 stand di 
Mall Panakukang namun mulai berjualan di facebook pada grup dagang 
dengan sebutan ”Makassar Dagang” baru berjalan kurang lebih dua tahun dan 
memiliki 14 karyawan. 
3. Narasumber yang ketiga adalah Puspita Iryanti dengan nama akun 
facebook/berjualan “Vita Iryanti” yang berusia 28 tahun. Pendidikan terakhir 
beliau adalah S2 di Universitas Negeri Makassar, beliau berdagang sudah 
berjalan satu tahun lebih dengan karyawan 5 orang. 
4. Narasumber yang keempat adalah Friska Ningsih dengan nama akun 
facebook/berjualan “Joana Friska Ningsih” yang berusia 29 tahun. 
Pendidikan terakhir beliau adalah S1 sastra Perancis, beliau mulai berdagang 
di facebook secara live di grup Makassar Dagang sudah kurang lebih 2 tahun 
beliau juga mempunyai tok offline yang mempunyai karyawan sebanyak 4 
orang. 
5. Narasumber kelima adalah Marlina dengan nama akun facebook/berjualan 
“Lhinaviky Lhina” yang berusia 35 tahun. Pendidikan terakhir beliau adalah 
S1 Manajemen, beliau berdagang di facebook/Makassar Dagang baru 
berjalan satu tahun namun dia juga mempunyai toko offline. Karyawan yang 
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membantu beliau ketika sedang live di Makassar Dagang sebanyak 3 orang 
dan 1 orang lagi menjaga di toko offline nya. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pada pembahasan awal dari sebuah penelitian ini adalah dapat saya uraikan 
dalam sebuah penelitian yang saya peroleh yaitu hasil dari observasi dan wawancara 
langsung terhadap informan penelitian. Proses observasi sebagaimana peneliti 
lakukan pengamatan langsung terhadap akun “Makassar Dagang” di salah satu media 
sosial yang paling banyak diminati oleh ibu-ibu jaman now yaitu facebook. Tujuan 
observasi ini untuk memperoleh data tentang suatu kegiatan berdagang dan 
pemanfaatan era digital oleh beberapa pengusaha busana muslim yang melakukan 
live di grup Makassar Dagang. 
1. Pengaplikasian nilai Islamic Entrepreneurship pada Pengusaha Busana 
Muslim di Makassar Dagang  
Pengaplikasian nilai-nilai islamic entrepreneurship pada pengusaha busana 
muslim merupakan ladang guna memperoleh kesejahteraan dunia dan akhirat. Oleh 
karena itu, untuk mendapatkan kesejahteraan di dunia manusia harus bekerja. 
Pekerjaan yang dimaksud bisa dengan bekerja pada orang lain, instansi atau berusaha 
sendiri dengan menjalankan sebuah usaha. Wirausaha adalah kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan mendapatkan profit.46 
Berwirausaha sendiri diperbolehkan dalam agama Islam asalkan tetap berlandaskan 
syariat-syariat Islam. Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam 
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ajaran Islam. Bahkan Rasulullah SAW menyatakan bahwa 9 dari 10 pintu rezeki 
adalah melalui berdagang.47 Hal tersebut menjadikan banyak orang memutuskan 
untuk terjun di dunia wirausaha terlebih usaha muslim.  
Islamic entrepreneurship  merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan 
ke dalam masalah muamalah. Masalah yang erat kaitannya dengan hubungan yang 
bersifat horizontal, yaitu hubungan antar manusia yang akan di pertanggung 
jawabkan di akhirat kelat. Dalam Islam entrepreneurship adalah segala aktifitas 
bisnis yang diusahakan secara perniagaan dalam rangka memproduksi suatu barang 
atau jasa dengan jalan tidak bertentangan dengan syariat.48 Dalam Al-Qur’an terdapat 
pengajaran bagi entrepreneur untuk terus berkarya dan bekerja keras, seperti dalam 
surah Al-Taubah ayat 105: ٠  
ُ فََسيََرى  ٱۡعَملُواْ  َوقُلِ  َّ  َوَستَُردُّوَن إِلَىٰ  ٱۡلُمۡؤِمنُونَۖ وَ  ۥَعَمَلُكۡم َوَرُسولُهُ  ٱ
ِلِم     دَةِ وَ  ٱۡلغَۡيبِ َعٰ    ١٠٥فَيَُنبِّئُُكم ِبَما ُكنتُۡم تَۡعَملُوَن  ٱلشََّهٰ
Terjemahnya:  
 “Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”49 
 
                                                           
47Ratna Putri Anugrah, “Implementasi Khiyar dalam Jual Beli system Preorder dalam 
Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi. Makassar: UIN Alauddin Makassar. h.53. 
48Agus Retnanto, Entrepreneurship Bagi Ummat Islam, Equilibrium, Vol. 2 No. 2 (Desember 
2014), h.231. 
49Departemen Agama RI, Al-Qur’an Keluarga, (Bandung:Fitrah Rabbani, 2009), h.312. 
54 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa perintah Allah SWT untuk bekerja mencari 
rezeki untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia tetapi kita juga harus mengingat 
akhirat. 
  Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usahanya, jujur 
dalam pengertian lebih luas yaitu tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ada 
fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji, Al-Qur’an keharusan bersikap 
jujur dalam dunia bisnis seperti berdagang,berniaga atau jual beli. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Surah Al-Ahzab ayat 70: 
ٓأَيَُّها َ  ٱتَّقُواْ َءاَمنُواْ  ٱلَِّذينَ  َيٰ َّ   ٧٠َوقُولُواْ َقۡوٗال َسِديٗدا  ٱ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar”50 
 
Seperti yang di jelaskan oleh informan ibu Aulia Rizki Amir yang mengatakan 
bahwa: 
“Menurut ibu Aulia Rizki Amir, pandangan saya tentang islamic 
entrepreneurship yaitu kewirausahaan yang mengikuti syariat Islam seperti 
ketika kita dalam berjualan mengatakan kualitas barang dengan jujur, melayani 
pelanggan dengan baik, ramah dengan pelanggannya. Intinya menurut saya 
islamic entrepreneurship itu selama dalam kegiatan berdagang kita tidak  
melenceng dari syariat Islam”51 
 
Pernyataan tersebut sesuai dengan nilai-nilai islamic entrepreneurship. Pada 
dasarnya prinsip utama dalam berdagang adalah kejujuran, kejujuran adalah poin 
                                                           
50Departemen Agama RI, Al-Qur’an Keluarga, (Bandung: Fitrah Rabbani 2009), h.425 
51Aulia Rizki Amir (27), Wawancara 31 Januari 2020. 
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utama yang akan di lakukan di mana-mana tidak hanya dalam berbisnis saja, kita juga 
harus jujur kepada siapapun itu. Implementasi jujur dan amanah dalam bekerja 
diantaranya dengan tidak mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya, tidak 
curang dan sebagainya. Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda: 
“Seorang pebisnis yang jujur lagi dapat dipercaya, (kelak akan 
dikumpulkan) bersama para nabi, shiddiqin dan syuhada‟. (HR. 
Turmudzi)”52 
 
Hal ini didukung ketika peneliti melakukan wawancara pada tanggal 31 Januari, 
ketika ibu Aulia sedang live di Makassar Dagang namun ada salah satu pelanggannya 
yang datang langsung ke rumahnya untuk menyaksikan ibu Aulia live, kemudian si 
pelanggannya meng order barang yang sedang dijual oleh ibu Aulia, ketika 
pelanggan tersebut sudah mau membayar baju yang di order melalui admin ternyata 
bajunya robek di bagian pinggang, kemudian ibu Aulia memberi potongan senilai Rp. 
15.000 buat biaya jahitnya. Tindakan tersebut tercermin bahwa seorang yang baik 
haruslah memiliki sifat amanah, yakin terpecaya dan tanggung jawab, bertanggung 
jawab atas usaha dan pekerjaan. 
 Pernyataan tersebut sesuai dengan ungkapan ibu Maharani, mengungkapkan 
bahwa: 
“Menurut saya dalam berjualan kita sebagai penjual harus menanamkan jiwa 
tanggung jawab di dalam diri ta, jangan sampai ada pihak yang merasa terdzolimi 
baik dari pelanggan, kurir atau siapapun yang bersangkutan dengan jualanku”53 
 
                                                           
52Idri, “Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif hadits Nabi”, (Jakarta: Prenadamedia 
2015), h. 239   
53Ibu Maharani(42), wawancara 02 Februari 2020. 
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 Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa arti tanggung jawab pada setiap 
penjualan sangatlah penting. Tanggung jawab disini artinya mau dan mampu menjaga 
amanah (kepercayaan). Sifat amanah dalam berdagang seperti yang dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad SAW sewaktu menjalankan dagangannya. Tindakan tersebut sesuai 
dengan teori islamic entrepreneurship mengenai milai tanggung jawab pada setiap 
pengusaha muslim yang saat ini sedang banyak diminati. 
 Hal ini didukung ketika peneliti ingin melakukan wawancara terhadap 
informan/ibu Maharani, ada seorang kurir yang mengambil barang yang akan di 
antarkan kepada pelanggan yang sudah meng-keep baju, kemudian si kurir kembali 
ke rumah ibu Rani untuk menjelaskan bahwa si pelanggan tersebut mengcancel baju 
yang sudah di keepnya, sementara pelanggan tersebut melakukan pembayaran via 
COD (cash on delivery)/bayar di tempat. Kurir merasa rugi akan hal tersebut, dan ibu 
Rani mengembalikan uang si kurir dan mengambil baju yang telah di batalkan oleh 
pelanggannya itu. 
 Sebagai seorang pedagang maupun pembisnis juga harus selalu menempati janji, 
baik kepada pembeli maupun diantara sesama pembisnis, terlebihnya lagi tentu harus 
dapat menempati janjinya kepada Tuhan.54 Janji yang dimaksud hal ini adalah janji 
dimana seorang pedagang melakukan transaksi dagangnya baik kepada pembeli 
maupun kepada rekan dagangnya. 
                                                           
54Yuliana Hijriah Hanifiyah, Spiritualitas Islam dalam kewirausahaan, dalam jurnal 
Tdaqafah, (Vol. 12, No, 1, 2016). h. 5. 
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 Informan selanjutnya yaitu ibu Friska Ningsih: 
“Saya nda terlalu paham mengenai islamic entrepreneurship tetapi menurut saya 
dalam berdagang kita harus jujur terhadap pelanggan, menepati janji apabila kita 
sudah berjanji terhadap pelanggan untuk mengirim barang pada hari yang telah 
ditentukan setelah transfer/cod”55  
 
 Dalam proses berdagang kita harus menerapkan kejujuran, menepati janji 
terhadap pelanggan sesuai dengan kesepakatan masing-masing pihak, baik dari 
pembeli maupun penjual. Salah satu kunci agar pelanggan menetap harus menepati 
janji. 
 Murah hati dalam pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, sopan santun, 
murah senyum, suka mengalah, namun tetap penuh tanggung jawab.56 Sikap seperti 
itulah yang nanti akan menjadi magnet tersendiri bagi seorang pedagang maupun 
pembisnis yang akan dapat menarik para pembeli. Pentingnya sikap murah hati dalam 
berdagang tercermin dalam sabda Rasulullah SAW:  
“Allah berbalas kasih terhadap orang yang murah hati, ketika ia menjual 
bila membeli, atau ketika hak”. (HR. Bukhari).”57 
 
 Informan keempat yaitu ibu Puspita Iryanti: 
                                                           
55Friska Ningsih(29), wawancara pada 3 Februari 2020. 
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h.232. 
57Idri, “Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif hadits Nabi”, (Jakarta: Prenadamedia 




“Saya kurang tau secara spesifik apa itu islamic entrepreneurship tetapi kalau 
menurutku dalam berdagang itu kita harus jujur, terus penting juga kita harus 
ramah terhadap pelanggan supaya pelanggan senang dengan kita, bagaimana 
caranya mau laris  dagangan ta kalau judes ki sama pelanggan. Toh?”58 
 
 Dalam berwirausaha sikap murah hati si pengusaha merupakan magnet bagi 
pelanggannya, ketertarikan seorang pelanggan untuk berbelanja kembali  karena 
kemurahan hati oleh si pengusaha tersebut.  
 Jual beli maupun bisnis merupakan perdagangan dunia sedangkan melaksanakan 
kewajiban nilai-nilai agama adalah perdagangan agama.59 Keuntungan akhirat pasti 
lebih utama ketimbang keuntungan dunia. Maka para pedagang muslim sekali-sekali 
tidak boleh terlalu menyibukkan diri semata-mata untuk mencari keuntungan materi 
dengan meninggalkan keuntungan akhirat. Sehingga jika datang waktu ibadah mereka 
wajib melaksanakannya sebelum habis waktunya. 
 Informan selanjutnya yaitu ibu Maharani: 
“Saya mulai live mulai dari jam 9 pagi, ketika masuk waktu sholat saya berhenti 
live dulu karena mau sholat, memang kita cari uang berusaha tetapi jangan 
sampai melupakan kewajiban kita. Harta kan cuma titipan dari Allah swt. bersifat 
sementara kalo kita mati tidak bawa harta cuman bawa amal ibadah kan”60 
 
  Allah SWT memerintahkan manusia mencari rejeki untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Sebagaimana Allah berfirman pada surah At-Taubah ayat 105: 
                                                           
58Ibu Puspita Iryanti(28), wawancara 5 Februari 2020. 
59Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, (Semarang: Wali Songo, 2009), h.19 
60Ibu Maharani(42), wawancara pada 02 Februari 2020. 
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ُ فََسيََرى  ٱۡعَملُواْ  َوقُلِ  َّ ِلِم  ٱۡلُمۡؤِمنُونَۖ وَ  ۥَعَمَلُكۡم َوَرُسولُهُ  ٱ َوَستَُردُّوَن إِلَٰى َعٰ
دَةِ وَ  ٱۡلَغۡيبِ    ١٠٥َفيُنَبِّئُُكم ِبَما ُكنتُۡم تَۡعَملُوَن  ٱلشََّهٰ
Terjemahnya: 
“Dan katakanlah: “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”61  
 
  Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita diperintahkan untuk mencari rejeki 
namun kita harus mengingat ibadah. Dan mengingatkan kita untuk tidak melakukan 
kebathilan dalam bbekerja sesungguhnya Allah maha melihat lagi maha penyayang.. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan baik melalui pengamatan 
dan wawancara terhadap beberapa pengusaha busana muslim di Makassar Dagang, 
peneliti menemukan bebrapa bukti yang menjelaskan bahwasanya bisnis yang 
dilakukan oleh beberapa pengusaha busana muslim di  Makassar Dagang sudah bisa 
dikatakan mereka telah mengaplikasikan beberapa nilai-nilai islamic 
entrepreneurship dalam kegiatan usaha yang mereka jalani secara live di Makassar 
Dagang. 
  Pengetahuan akademis dari para pengusaha busana muslim di Makassar 
Dagang mengenai islamic entrepreneurship belum sepenuhnya mengetahui dan 
masih minim, walaupun mereka tidak begitu paham soal teori-teori mengenai islamic 
entrepreneurship namun dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti membuktikan mereka sudah mengaplikasikan nilai-nilai islamic 
entrepreneurship oleh seorang pengusaha Islam. 
                                                           
61Departemen Agama RI, Al-Qur’an Keluarga, (Bandung: Fitrah Rabbani, 2009), 312 
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2. Pemanfaatan Era Digital pada Pengusaha Busana Muslim di Makassar 
Dagang 
Era digital merupakan perubahan revolusi mulai dari 1.0 sampai dengan 
sekarang ini yang dikenal atau yang tidak asing lagi di telinga kita dengan sebutan 
Revolusi Industri 4.0 atau Era Digital. Di Era Digital sekarang ini semua proses 
dilakukan secara sistem otomatis di dalam semua proses aktivitasnya, dimana 
pekembangan teknologi internet semakin berkembang tidak hanya menghubungkan 
manusia seluruh dunia namun juga menjadi suatu basis bagi proses transaksi 
perdagangan secara online. Di era digital sekarang ini kemajuan teknologi 
menawarkan kemudahan kepada masyarakat dalam melakukan beberapa aktivitas 
sehari-hari seperti berkomunikasi, membeli barang, memesan tiket, hingga 
bertransaksi hanya dengan menggunakan gawai.62  
Informan pertama yaitu ibu Aulia Rezki Amir: 
“menurut saya era digital sangat bermanfaat bagi saya, apalagi salah satu 
sosial media yang kerap di kenal oleh sebagian ibu-ibu jaman sekarang yaitu 
facebook. Facebook bagi saya sangat bermanfaat. Dari berdagang di facebook 
yang awalnya saya cuma IRT akhirnya bisa berpenghasilan bahkan saya 
mendirikan ini rumah 100 persen hasil dari jualan gamis di facebook melalui 
grup Makassar Dagang”63 
 
                                                           
62Ema Nurzaimul Hakimah, Dkk. “Dampak Pengembangan Pemasaran Digital pada 
Startup’s”. Ekonika Vol. 3 No. 1 (April 2018). h.33 
63Ibu Aulia Rezki Amir(27), wawancara pada 31 Januari 2020. 
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Berdasarkan ungkapan tersebut mencerminkan melalui pemanfaatan era 
digital dapat memudahkan usaha seseorang untuk berkembang, dibandingkan dengan 
penjualan melalui offline   
Kemudian informan kedua berpendapat yaitu ibu Puspita Iryanti: 
“Bagi saya era digital sangat bermanfaat untuk saya, apalagi facebook dengan 
adanya fitur live dan grup Makassar Dagang sangat sangat membantu keadaan 
ekonomi keluargaku, yang awalnya suamiku hanya jualan batu cobek yang 
berukir karena adanya aplikasi ini jadi saya bisa bantu suami untuk mencari 
nafkah”64 
 
Era digital yang semakin hari selalu mendorong aplikasi-aplikasi social media 
untuk terus membuat fitur-fitur baru pada aplikasinya. Salah satunya adalah facebook 
semakin canggihnya dunia teknologi sekarang mendorong aplikasi ini untuk 
berinovasi membuat berbagai fitur salah satunya orang dapat membuat grup di 
aplikasi facebook dan juga memberikan fitur live (yang bisa di tonton oleh semua 
orang secara langsung) yang di manfaatkan oleh pengusaha busana muslim jaman 
sekarang untuk menjual busana muslimnya secara live.  
Di zaman modern ini berarti tak ada kendala untuk memulai bisnis, dengan 
bermodalkan kreatifitas dan keberanian maka terciptalah sebuah usaha baru. Setiap 
individu dapat membuka toko online tanpa harus membuka toko fisik. Segala bentuk 
barang maupun jasa dapat dijadikan kegiatan usaha melalui media sosial. 
Data dari We Are Social dan Hootsuite menyebutkan bahwa Indonesia 
merupakan negara dengan pertumbuhan internet terbesar di dunia, yaitu sebesar 51% 
                                                           
64Ibu Puspita Iryanti(28), wawancara pada 5 Februari 2020. 
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dalam kurun satu tahun terakhir. Angka ini jauh dari rata-rata pertumbuhan internet 
global yang hanya sebesar 10%. Indonesia juga berada dalam 12 besar negara di 
dunia dengan penetrasi penggunaan telepon pintar terbesar di dunia65. Angka ini 
menunjukkan potensi besar oleh jika para pelaku bisnis dapat memulai go digital. 
Masyarakat pada umumnya cenderung menginginkan inovasi dan kemudahan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Hal tersebut dengan pernyataan informan kedua yaitu ibu Marlina: 
“Sebelum saya berdagang secara live di facebook/Makassar Dagang saya 
mempunyai toko offline di pasar sentral karena saya lihat sekarang sudah 
banyak orang menggunakan internet memakai smartphone terus saya juga 
mulai belajar-belajar main facebook awalnya saya di suruh suami coba-coba 
live di Makassar Dagang ternyata banyak yang nonton dan minat dengan 
busana muslim yang saya jual”66 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut perkembangan wirausaha muslim sejalan 
dengan pesatnya perkembangan era digital. Kemudahan dalam menggunakan 
internet, pengguna aplikasi facebook membuat konsumen tidak perlu repot lagi untuk 
mendatangi toko baju jika ingin membeli, hanya dengan menggunakan gadget 
kemudian mereka melihat orang-orang yang live di facebook maka konsumen hanya 
memantau dan memilih busana muslim mana yang ingin dibelinya kemudian tinggal 
memberi komentar pada kolom komentar live. 
Minimalisir biaya produksi dan oprasional. Teknologi informasi dapat 
membantu mengurangi biaya produksi perusahaan, sehingga perusahaan akan 
                                                           
65Umar Abdul Aziz, “Strategi Kewirausahaan Islam”, Literasi Vol. 2 No.1 (2 Februari 2018), 
h. 23 
66Ibu Marlina(35), wawancara pada 4 Februari 2020 
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mendapat keuntungan yang besar dan pengeluaran yang kecil.67 Hal tersebut akan 
membantu perusahaan untuk dapat menambah jumlah produksi barang: 
Berdasarkan pernyataan ibu Maharani, yaitu: 
“Sebelumnya saya sudah lama berjualan baju sudah hampir 14 tahun, saya 
punya stand di Mall Panakukang. Karena kemunculan fitur baru di facebook 
awalnya saya disuruh saudara coba-coba live di Makassar Dagang ternyata 
banyak yang minat meskipun tidak langsung instan, bagusnya kita jualan di 
facebook tidak mengeluarkan biaya banyak, tidak perlu menyewa tempat cukup 
di rumah kita sudah bisa jualan”68 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemunculan era digital membuat para 
pengusaha toko offline untuk beralih ke online, karena kemunculan teknologi 
membuat orang tertarik untuk berbelanja online saja banyaknya kelebihan yang 
didapatkan konsumen tidak perlu lagi capek untuk pergi ke toko, irit biaya 
transportasi, tidak membuang waktu untuk memilh milih baju lagi.   
Hal tersebut sejalan dengan ungkapan Muhammad Darwis dalam jurnalnya 
mengenai strategi kewirausahaan digital yaitu peluang bisnis baru, tidak perlu takut 
kehilangan konsumen, tidak perlu modal besar.  
Munculnya era digital bagi para pengusaha busana muslim di Makassar 
Dagang bagi mereka sangat bermanfaat, dengan adanya era digital membuat mereka 
yang awalnya hanya jadi ibu rumah tangga menjdai para pengusaha yang produktif 
sudah bisa mempunyai penghasilan dan sangat membantu ekonomi keluarga. 
                                                           
67Rishna Maulina, Peluang Bisnis Baru di Era Revolusi Industri 4.0, Mekari 9 November 
2019, h.43 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 
islamic entrepreneurship dan pemanfaatan era digital pada pengusaha busana 
muslim di Makassar Dagang, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu: 
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pengetahuan 
agama yang dimiliki oleh pengusaha telah diterapkan dalam kegiatan 
usahanya. Mereka menjalankan usahanya dengan tetap memakai aturan 
yang diperbolehkan ajaran agama walaupun tentu saja masih ada sedikit 
hal yang melenceng dari ajaran agama. Pemahaman mereka tentang 
usaha yang baik sesuai dengan indikator penulis dapat dilihat dari 
pertanyaan yang di ajurkan peneliti yaitu: 
a. Kejujuran dalam menjual barang 
b. Cara mereka melayani pembeli dengan ramah dan sopan 
c. Kesatuan tauhid dengan tetap menjaga ibadah wajib setiap hari 
d. Bertanggung jawab dengan apa yang mereka jualkan 
2. Era digital bagi para pengusaha busana muslim di Makassar Dagang 
sangat bermanfaat bagi usahanya. Munculnya era digital membuat IRT 
menjadi lebih produktif dan melakukan aktivitasnya usahanya di rumah 
saja. 
Era digital yang semakin hari selalu mendorong aplikasi-aplikasi social 
media untuk terus membuat fitur-fitur baru pada aplikasinya. Salah 
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satunya adalah facebook semakin canggihnya dunia teknologi sekarang 
mendorong aplikasi ini untuk berinovasi membuat berbagai fitur salah 
satunya orang dapat membuat grup di aplikasi facebook dan juga 
memberikan fitur live (yang bisa di tonton oleh semua orang secara 
langsung) yang di manfaatkan oleh pengusaha busana muslim jaman 
sekarang untuk menjual busana muslimnya secara live.  
B. Saran 
Pengusaha busana muslim di Makassar Dagang sudah menerapkan 
beberapa nila-nilai Islamic entrepreneurship, tetapi beberapa informan 
masih belum berpakaian sesuai ajaran Islam, sebaiknya informan tersebut 
juga memakai pakaian  syar’i. Respon penjual ketika ada pelanggan 
komplain, jangan marah balik. Utamakan minta maaf terlebih dahulu dan 
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Narasumber : Beberapa pengusaha busana muslim di Makassar Dagang. 
1. Identitas Diri Pemilik Usaha 
Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir :  
2. Pertanyaan 
1. Sudah berapa lamakah ibu berjualan online (Makassar Dagang) ? 
2. Apa pekerjaan ibu sebelumnya ? 
3. Apakah era digital/facebook (Makassar Dagang) sangat bermanfaat bagi ibu sebagai 
tempat untuk berdagang?  
4. Bagaimana mekanisme berdagang ibu? 
5. Apakah ibu hanya berjualan online di Makassar Dagang/punya toko offlline ? 
6. Apakah ada konsumen komplain dengan barang yang sudah di beli? 





Narasumber : Beberapa pengusaha busana muslim di Makassar Dagang. 
1. Identitas Diri Pemilik Usaha 
Nama   : Aulia Rizki Amir 
Umur   : 27 Tahun 
Alamat  : Jl. Anggrek 
Pendidikan Terakhir : SMK Keperawatan Lania 
2. Pertanyaan 
1. Sudah berapa lamakah ibu berjualan online (Makassar Dagang) ? 
Jalan kurang lebih tiga tahun 
2. Apa pekerjaan ibu sebelumnya ? 
Ibu Rumah Tangga 
3. Apakah era digital/facebook (Makassar Dagang) sangat bermanfaat bagi ibu sebagai 
tempat untuk berdagang?  
Iya sangat bermanfaat sekali, karena di facebook tempat saya menjual bahkan saya 
sudah bisa bangun ini rumah 100 persen dari hasil jualan baju secara live.  
4. Bagaimana mekanisme berdagang ibu? 
Kita update status di facebook bilang mau live pukul begini. Biasanya kalau hari ini 
kita live nanti dua hari atau tiga hari kedepan baru kita live lagi karena kita mau 
rekapan hasil jualan yang tadi di live.. 
5. Apakah ibu hanya berjualan online di Makassar Dagang/punya toko offlline ? 
Iya, hanya jualan di facebook/Makassar Dagang saja. 
 
6. Apakah ada konsumen komplain dengan barang yang sudah di beli? 
Tidak pernah ada yang komplain, malahan komplain karena tidak  kebagian baju. 
7. Bagaimana pandangan ibu tentang islamic entrepreneurship ? 
Pandangan saya tentang islamic entrepreneurship yaitu kewirausahaan yang 
mengikuti syariat Islam seperti kita dalam berjualan mengatakan kualitas barang 
dengan jujur, melayani pelanggan dengan baik, ramah dengan pelanggannya. Intinya 
menurut saya islamic entrepreneurship itu selama dalam kegiatan berdagang kita 




Narasumber : Beberapa pengusaha busana muslim di Makassar Dagang. 
1. Identitas Diri Pemilik Usaha 
Nama   : Maharani 
Umur   : 42 Tahun 
Alamat  : Jl. Borong Raya Perumahan Graha Diva Mediterania blok. B 20 
Pendidikan Terakhir : S1 Akuntansi 
2. Pertanyaan 
1. Sudah berapa lamakah ibu berjualan online (Makassar Dagang) ? 
Sudah kurang lebih dua tahun 
2. Apa pekerjaan ibu sebelumnya ? 
Sudah jadi pengusaha baju muslimah, tapi tidak jualan online. 
3. Apakah era digital/facebook (Makassar Dagang) sangat bermanfaat bagi ibu sebagai 
tempat untuk berdagang?  
Yah bermanfaat, karena kita bisa jualan di rumah saja. Saya juga senang karena bisa 
dekat dengan anak-anakku. Kita bisa jualan dengan modal wi-fi saja. 
4. Bagaimana mekanisme berdagang ibu? 
Kita update status dulu kalau mau live. Dalam seminggu kita live kadang 3 sampai 4 
kali. Karena kalau sudah live kita rekapan besoknya. 
5. Apakah ibu hanya berjualan online di Makassar Dagang/punya toko offlline ? 
Saya punya stand di Mall Panakukang, sebelum jualan online sudah lama menjual 
secara offline sudah 14 tahun.  
 
6. Apakah ada konsumen komplain dengan barang yang sudah di beli? 
Kalau komplain soal kualitas barang tidak pernah, biasanya komplain karena tidak 
kebagian baju karena jaringannya kita kan beda biasa jaringan bagus terus di pembeli 
jaringannya lambat. 
7. Bagaimana pandangan ibu tentang islamic entrepreneurship ? 
Islamaic entrepreneurship, kewirausahaan islam yah? Kalau menurut pandangan ku 
pribadi kita berwirausaha sesuai dengan ajaran Islam. Semisal kalau live kan biasanya 
dari pagi sampai sore, nah kalau sudah masuk waktu sholat kita berhenti dulu live. 
Mau sholat dan makan, memang kita cari uang tetap berusaha tetapi jangan sampai 
melupakan kewajiban kita. Harta kan Cuma titipan dari Allah swr, bersifat sementara 




Narasumber : Beberapa pengusaha busana muslim di Makassar Dagang. 
1. Identitas Diri Pemilik Usaha 
Nama   : Puspita Iryanti 
Umur   : 28 Tahun 
Alamat  : BTN Anugrah Paccinongan 
Pendidikan Terakhir : S2 Sastra Inggris 
 
2. Pertanyaan 
1. Sudah berapa lamakah ibu berjualan online (Makassar Dagang) ? 
Sudah berjalan satu tahun lebih 
2. Apa pekerjaan ibu sebelumnya ? 
Ibu rumah tangga, sambil melanjutkan S2 ku. 
3. Apakah era digital/facebook (Makassar Dagang) sangat bermanfaat bagi ibu sebagai 
tempat untuk berdagang?  
Menurut saya era digital sangat bermanfaat untuk saya, apalagi facebook adanya fitur 
live dan grup Makassar Dagang sangat membantu keadaan ekonomi keluargaku, yang 
awalnya suamiku hanya jualan batu cobek yang berukir karena adanya aplikasi ini 
saya jadi bisa bantu suami untuk mencari nafkah. Biasa juga kalo lagi jualan baju 
cuople suami ku juga ikut live. 
4. Bagaimana mekanisme berdagang ibu? 
Kita update status di facebook bilang mau live pukul begini. Biasanya kalau hari ini 
kita live nanti dua hari atau tiga hari kedepan baru kita live lagi karena kita mau 
rekapan hasil jualan yang tadi di live.. 
5. Apakah ibu hanya berjualan online di Makassar Dagang/punya toko offlline ? 
Saya tidak punya toko offline hanya jualan di facebook saja. 
6. Apakah ada konsumen komplain dengan barang yang sudah di beli? 
Kalau komplain tentang kualitas barang tidak pernah, biasanya cuman komplain 
karena salah kirim barang, tapi kita kirim kebaliji sesuai pesanan. Justru malahan 
konsumen biasa ada yang php. Order baju banyak-banyak tapi tidak transfer.  
7. Bagaimana pandangan ibu tentang islamic entrepreneurship ? 
Saya kurang tau secara spesifik apa itu islamic entrepreneurship tetapi kalau 
menurutku dalam berdagang itu kita harus jujur, terus penting juga kita harus ramah 
terhadap pelanggan supaya pelanggan senang dengan kita. Bagaimana caranya mau 




Narasumber : Beberapa pengusaha busana muslim di Makassar Dagang. 
1. Identitas Diri Pemilik Usaha 
Nama   : Friska Ningsih  
Umur   : 29 Tahun 
Alamat  : Jl. Tidung 8, Stapak 7 No. 67  
Pendidikan Terakhir : S1 Sastra Perancis 
2. Pertanyaan 
1. Sudah berapa lamakah ibu berjualan online (Makassar Dagang) ? 
Berjalan kurang lebih dua tahun 
2. Apa pekerjaan ibu sebelumnya ? 
Melanjutkan toko baju suami di Karebosi Link 
3. Apakah era digital/facebook (Makassar Dagang) sangat bermanfaat bagi ibu sebagai 
tempat untuk berdagang?  
Kalau menurut saya bermanfaat, karena bisa jualan di rumah saja.  
4. Bagaimana mekanisme berdagang ibu? 
Kita update status dulu kalau mau live. Dalam seminggu kita live kadang 3 sampai 4 
kali. Karena kalau sudah live kita rekapan besoknya. 
5. Apakah ibu hanya berjualan online di Makassar Dagang/punya toko offlline ? 
Ada toko offline di Karebosi Link 
6. Apakah ada konsumen komplain dengan barang yang sudah di beli? 
Komplain soal kualitas barang tidak pernah, paling cuman menanyakan kenapa 
barangnya belum sampai. Tapi kita selalu konfirmasi ji dengan pembeli 
7. Bagaimana pandangan ibu tentang islamic entrepreneurship ? 
Saya nda terlalu paham mengenai islamic entrepreneurship tetapi menurut saya 
dalam berdagang kita harus terhadap pelanggan untuk mengirim barang pada hari 





Narasumber : Beberapa pengusaha busana muslim di Makassar Dagang. 
1. Identitas Diri Pemilik Usaha 
Nama   : Marlina 
Umur   : 35 Tahun 
Alamat  : Jl. Teuku Umar 
Pendidikan Terakhir : S1 Manajemen 
2. Pertanyaan 
1. Sudah berapa lamakah ibu berjualan online (Makassar Dagang) ? 
Berjalan kurang lebih satu tahun 
2. Apa pekerjaan ibu sebelumnya ? 
Sudah berjualan di Pasar Sentral 
3. Apakah era digital/facebook (Makassar Dagang) sangat bermanfaat bagi ibu sebagai 
tempat untuk berdagang?  
Kalau menurut saya bermanfaat, karena kita bisa jualan di rumah saja, menambah 
pendapatan. Selain pendapatan dari toko offline pendapatan penjualan melalui live di 
Makassar Dagang lebih besar. Kita modal wi-fi saja. 
4. Bagaimana mekanisme berdagang ibu? 
Kita update status dulu kalau mau live. Dalam seminggu kita live kadang 3 sampai 4 
kali. Karena kalau sudah live kita rekapan besoknya. 
5. Apakah ibu hanya berjualan online di Makassar Dagang/punya toko offlline ? 
Ada toko offline di pasar sentral 
6. Apakah ada konsumen komplain dengan barang yang sudah di beli? 
Komplain soal kualitas barang tidak pernah, paling cuman menanyakan kenapa 
barangnya belum sampai. Tapi kita selalu konfirmasi ji dengan pembeli 
7. Bagaimana pandangan ibu tentang islamic entrepreneurship ? 
Pandangan saya tentang kewirausahaan islam yaitu yang berkaitan dengan nilai-nilai 
islam seperti dalam berdagang kita harus memakai rambu-rambu yang sudah di 
tetapkan oleh Allah seperti selalu berkata jujur, melayani pelanggan dengan baik, biar 
pelanggan senang belanja itu adalah kuncinya. 
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